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SUMMARY 

MUAMMAR FAUZAN, Application of  Natural Inhibitor  Compounds (Carvone 

dan Linalool) As Sprouting Inhibitors of Edible Canna Rhizomes (Canna edulis 

Ker.) (Supervised by LIDWINA NINIK S and TEGUH ACHADI). 

 

 This research aims to determine the effect of vaious natural 

inhibitors (Carvone and Linalool) against inhibition of sprouting in canna 

rhizomes (Canna edulis Ker). This research was carried out from December 2018 

until march 2019 in the shadow house at the Department of Agronomy, faculty of 

Agricultur, Sriwijaya University. This research used a completely randomized 

desigh method with 7 treatments, namely A control, B Angelonia 10 % 

(Angelonia angustifolia), C Angelonia 20 % (Angelonia angustifolia), D Kemangi 

10 % (Ocimum citriodorum), E Kemangi 20 % (Ocimum citriodorum), F Daun 

Jintan 10 % (Plectranthus amboinicus), G Daun Jintan 20 % (Plectranthus 

amboinicus), and 4 plants replications obtaining 28 units treatment. Each unit 

treatment consists of 4 plants which total up 112 plants. Based on the results, 

natural inhibitors (Carvone and Linalool) not significant on the natural inhibition 

of decreased rhizome weight, sprouting growth, height plants, and number of 

leaves.the results of the best treatment research were found in the Daun jintan 

20% (Plectranthus amboinicus) among the treatments given. 

Keyword: Edible canna, Natural inhibitor, Sprouting 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

MUAMMAR FAUZAN, Aplikasi Senyawa Inhibitor Alami (Eugenol, Carone 

dan Linalool) Sebagai penghambat Sprouting Rimpang Ganyong (Canna edulis 

Ker.) (Dibimbing oleh LIDWINA NINIK S dan  TEGUH ACHADI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inhibitor alami  

(Carvone dan Linalool) terhadap penghambatan tumbuh di rimpang ganyong 

(Canna edulis Ker). Penelitian ini dilakukan dari Desember 2018 hingga Maret 

2019 di rumah bayangan di Jurusan Agronomi, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode  acak lengkap dengan 7 perlakuan, 

yaitu kontrol A, B Angelonia 10 % (Angelonia angustifolia), C Angelonia 20 % 

(Angelonia angustifolia), D Kemangi 10 % (Ocimum citriodorum), E Kemangi 

20% (Ocimum citriodorum), F Daun Jintan 10 % (Plectranthus amboinicus), G 

Daun Jintan 20 % (Plectranthus amboinicus), dan mendapatkan 28 unit perlakuan. 

Setiap unit perlakuan terdiri dari 4 ulangan yang berjumlah hingga 112 

tanaman.Berdasarkan hasil, inhibitor alami (Carvone dan Linalool) tidak 

signifikan pada penghambatan alami penurunan berat rimpang, pertumbuhan 

tunas, tinggi tanaman, dan jumlah daun.hasil penelitian inhibitor alami terbaik 

ditemukan di Daun jintan 20% (Plectranthus amboinicus) di antara perlakuan 

yang diberikan.  

Kata kunci: Rimpang ganyong, Inhibitor alami, Tunas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan dasar dan hak asasi manusia, kualitas dan 

kecukupan pangan penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia. 

Pangan yang bergizi cukup dan seimbang merupakan salah satu faktor penting 

yang menentukan tingkat kesehatan dan tingkat intelegensi manusia sebagai 

sumber daya produktif bagi kemajuan suatu negara. Kuantitas dan kualitas 

konsumsi pangan dan gizi individu sangat terkait dan dipengaruhi oleh kondisi 

ekonomi, pengetahuan dan budaya masyarakat yang dimulai dari skala rumah 

tangga. Kemandirian pangan penting bagi suatu bangsa yang merupakan pilar 

ketahanan nasional. (Nainggolan, 2008).  

Mengubah dan memperbaiki pola konsumsi masyarakat agar lebih 

beragam dan seimbang, dengan mutu dan gizi yang lebih baikdalam diversifikasi 

pangan bukan untuk menggantikan beras. Asumsi beras merupakan makanan 

pokok di Indonesia, menjadikan masalah pangan selalu pada beras, sehingga 

program pemerintah lebih dilaksanakan terkait dengan beras. (Widya Karya 

Nasional Pangan dan Gizi III, 2005). 

Pengembangan diversifikasi pengolahan pangan lokal dipandang 

strategis dalam menunjang ketahanan pangan, terutama berkaitan dengan aspek 

promosi ketersediaan pangan yang beragam, penanggulangan masalah gizi dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat (penciptaan dan pengembangan usaha 

ekonomi produktif), jika disisi hilir (pengolahan dan pemasaran) produktif, maka 

secara otomatis akan mendorong pula produktivitas di sektor hulu, sehingga 

ketahanan pangan yang tercermin dari terpenuhinya pangan bagi rumah tangga 

yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun 

mutunya, aman, merata, dan terjangkau dapat terwujud. Pengembangan pangan 

lokal berbasis umbi-umbian memiliki nilai stategis untuk mendukung program 

diversifikasi pangan. Lebih dari 30 jenis umbi-umbian yang bisa ditanam di 

indonesia, (Marsigit, 2010) salah satu jenis umbi yang berpotensi adalah ganyong. 



Menurut Perez et al., 1997. Ganyong berpotensi sebagai sumber 

karbohidrat dengan total karbohidrat sebesar 93,79% berat kering. Rimpang 

ganyong umumnya digunakan untuk produksi pati dan bagian umbi yang dapat 

dikonsumsi sebesar 68,58% dari total berat umbi. 

Ganyong merupakan salah satu tanaman umbi-umbian yang sudah lama 

dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai sumber karbohidrat 

(Utami, 2009). Umbi ganyong dapat menjadi bahan pangan alternatif saat harga 

bahan makanan pokok naik, umbi ganyong dapat menjadi salah satu pilihan 

karena cukup murah dan dapat dikembangkan sebagai alternatif yang dapat 

menggantikan gandum (Hidayat et al., 2008). 

Ganyong dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu ganyong merah dan 

ganyong putih. Ganyong merah memiliki warna daun hijau kemerahan, pinggiran 

daun ungu kemerahan, dan pelepah daun merah hingga ungu, warna bunga merah, 

sisik umbi kecoklatan hingga ungu. Ganyong putih memiliki warna sisik umbi 

kecoklatan, warna daun hijau terang, dan pelepah daun hijau, dan warna bunga 

ada dua macam, yaitu kuning dan orange. Kedua jenis ganyong memiliki 

beberapa perbedaan karakter, antara lain tanaman ganyong merah lebih tinggi, 

daun lebih panjang dan lebar (Suhartini dan Hadiatmi, 2010). Umbi ganyong 

bentuknya tidak teratur, dikelilingi ruas bersisik dengan akar serabut. Rimpang 

ganyong putih lebih kecil dan pendek dari pada ganyong merah. Ganyong putih 

juga kurang tahan terhadap sinar tetapi tahan terhadap kekeringan. Ganyong putih 

ditandai dengan warna batang, daun, dan pelepahnya hijau serta sisik umbinya 

berwarna coklat (Yulfia,  2012). 

Penggunaan rimpang sebagai bahan tanam sering terjadi ketidak sesuaian 

antara waktu panen dan waktu tanam. Saat pemanenan dilaksanakan pada musim 

kemaru ditandai dengan menguningnya batang  dan daun tanaman dan pada saat 

penanaman dilakukan pada musim penghujan. Penyimpanan rimpang ganyong 

dilakukan selama 4-5 bulan memasuki musim hujan. Selama dalam penyimpanan 

rimpang tetap berjalan proses respirasi, akibatnya terjadi penurunan mutu 

rimpang, perlu zat penghambat untuk mengurangi respirasi dan terjadinya 

sproting, sehingga pada saat penanaman rimpang ganyonng mendapatkan hasil 

yang optimal. Inhibitor alami adalah senyawa yang mengandung antioksidan. 



Antioksidan adalah senyawa pemberi elektron. Pada umbi, senyawa antioksida 

melepaskan elektronnya disenyawa yang bersifat oksidan dan menghambat kerja 

dari senyawa oksidan atau menghambat respirasi pada umbi (Reynolds, 1984). 

Inhibitor adalah senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian (Ibrahim. 2003)menunjukkan bahwa pemberian 

paclobutrazol berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, tinggi tanaman, jumlah 

daun dan jumlah akar. Pada umur 5 bulan semakin tinggi konsentrasi 

paclobutrazol jumlah tunas, daun, dan akar semakin rendah tanaman menjadi 

pendek. Pemberian Paclobu-trazol 2 mg/l dan 3 mg/l dapat memperpanjang masa 

simpan sampai 9 bulan. Inhibitor alami merupakan senyawa yang dapat 

menghambat pertumbuhan yang terdapat pada tanaman. 

Inhibitor  alami minyak atsiri jintan (Plectranthus amboinicus) telah 

dilakukan (Capelle et al., 1996) dalam menghambat sprouting pada umbi kentang. 

De Vries (1999) telah melaporkan bahwa kombinasi carvone dan satu atau lebih 

fungisida menyebabkan efek sinergis untuk menghambat sprouting.  

Daun jintan memiliki sifat penghambatan sprouting yang signifikan. 

Studi menunjukkan carvone adalah penghambat efektif pertumbuhan tunas pada 

kentang (Beveridge et al., 1981). Carvone adalah komponen utama ekstrak 

minyak esensial dari banyak tanaman termasuk jintan, dill dan spearmint. Carvone 

adalah senyawa yang banyak terdapat di Indonesia termasuk ekstrak daun jintan 

(50-70%) (Hartmans et al., 1995). Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa, 

selain menghambat bertunas, carvone dapat secara efektif menghambat 

pertumbuhan jamur dan bakteri tertentu (Farag et al., 1989). 

Angelonia memiliki nama ilmiah Angelonia angustifolia atau biasa 

dikenal dengan nama false lavender. Cirinya hampir mirip dengan bunga lavender 

yaitu tanaman akan tumbuh berkerombol dan memiliki bunga yang tumbuh 

meruncing ke atas. Berbeda dengan bunga lavender. Angelonia tidak hanya 

berwarna ungu saja, ada warna putih, merah, hingga biru. untuk batang tanaman 

bunga angelonia sendiri akan berwarna hijau jika masih muda dan sedikit 

kecoklatan pada punga angelonia tua. (Leatherwood et al., 2016) 

Batang Angelonia tak berkayu, licin dan daun yang sempit dengan ujung 

runcing dan tepi daun yang bergigi. Angelonia jenis ini memiliki bunga dengan 

https://scialert.net/fulltext/?doi=thr.2014.31.40#62547_con
https://scialert.net/fulltext/?doi=thr.2014.31.40#67657_an


warna putih yang berbentuk spica (bulir) dengan panjang bulir sekitar 20 cm. 

Bunga mekar selama periode musim panas sekitar 4-6 minggu. Tinggi tanaman 

30-46 cm dan lebar rumpunnya mencapai 30 cm. Bunga Angelonia menyerupai 

snapdragon atau mulut naga yang membuka dan menutup saat ditekan. Tanaman 

herbaceous ini memiliki rambut-rambut di bagian dalam corolla atau helai 

mahkota bunganya. Bunganya mengeluarkan minyak yang jadi kesukaan lebah 

minyak dari genus Centris. Lebah ini berfungsi sebagai agen penyerbukan bunga 

Angelonia. (Leatherwood et al., 2016) 

Tanaman kemangi yang banyak tumbuh didaerah tropis ini merupakan 

herba tegak atau semak, tajuk membulat, bercabang banyak, sangat harun dengan 

tinggi 0,3-1,5 m. kandungan minyak atsiri kemangi meliputi methyl cavicol, 

linalool, camphor, sitral, dan eugenol. Sedangkan pada daun kemangi sendiri, 

penelitian fitokimia telah mebuktikan adanya flafonoid, glikosid, asam gallic, 

asam kaffeic, dan minyak atsiri yang mengandung eugenol sebagai komponen 

utama dapat menghambat pertumbuhan (Yosephine, et al., 2007). 

Dari pemaparan tersebut, senyawa carvone, eugenol dan linalool dapat 

menghambat sprouting, maka penelitian uji inhibitor menggunakan ekstrak bahan 

alami ini perlu dilakukan agar dapat memperoleh zat inhibitor organik yang 

bermanfaat secara luas. Pengujian ini dilakukan pada skala laboratorium dengan 

menguji sprouting pada rimpang ganyong. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai inhibitor 

alami (Carvonedan Linalool) terhadap penghambatan sprouting pada rimpang 

Ganyong (Canna edullis Ker). 

1.3 Hipotesis 

Diduga pemberian inhibitor alami yang berasal dari kemangi (Ocimum 

citriodorum) 20 ml/80 ml dapat menghambat sproting pada umbi ganyong (Canna 

edullis Ker). 
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